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ABSTRAK 

 

 Wisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang sangat 

strategis yang menimbulkan dampak berganda (multiplier effect), baik 

secara langsung maupun tidak langsung, sehingga memberikan 

keuntungan terhadap daerah. Saat ini Pemerintah Daerah sedang 

melakukan perbaikan di berbagai tempat wisata yang ada di Lampung 

Utara salah satunya yaitu objek wisata Bendungan Way Tebabeng yang 

dulunya terbengkalai sekarang dikelola kembali oleh Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata dan Kelompok Sadar Wisata. Penulis memilih 

objek wisata ini sebagai lokasi penelitian karena adanya pengelolaan 

wisata yang awalnya terbengkalai dan sekarang dihidupkan kembali 

oleh Pemerintah Daerah. Metode pada penelitian ini adalah kualitatif  

deskritif dengan jenis penelitian lapangan. Teori yang digunakan yaitu 

teori evaluasi kebijakan William N Dunn, kriteria yang dipakai hanya 

dua yaitu efektivitas dan efisien. Metode pengumpulan data dalam 

skripsi ini yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini yakni reduksi 

data, sajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian skripsi ini adalah 

pengelolaan objek wisata Bendungan Way Tebabeng dinilai belum 

maksimal, terlihat dari fasilitas sarana dan prasarana wisata yang masih 

dibawah standar baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Selain itu 

keterbatasan dari segi penganggaran di sektor ini menjadi kendala 

dalam pengelolaan wisata maupun dalam penyelenggaraan program 

wisata. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Pengelolaan Objek Wisata, Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata 
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ABSTRACT 

 

Tourism is a very strategic development sector that can have multiple 

impacts, both directly and indirectly, so that it can provide benefits to 

the area. At the moment Pemerintah Daerah is currently carrying out 

repairs at various tourist attraction that tourism is in Lampung Utara 

one of them is a tourist attraction Bendungan Way Tebabeng which was 

once neglected is now managed again by Dinas Pemuda Olahraga and 

Pariwisata and Kelompok Sadar Wisata. The athour chose this tourist 

object as a research location because of the tourism management which 

was initially neglected and is now being revived by Pemerintah Daerah. 

The method in this research is desdriptive qualitative with the type of 

research with the type of field research. The primary data source for this 

thesis was taken using the purposive sampling method, which included 

the head of the Kepala seksi pengembangan kelembagaan dan 

pemasaran wisata, Kepala desa, Sekertaris Kelompok Sadar Wisata 

atau Pokdarwis, Traders, Visitors. Data collection methods in this 

thesis, namely the observation of interviews and documentation. The 

date analysis technique used writing this thesis is date reduction, date 

presentation and date verification. The result of this thesis research is 

the management of tourist object Bendungan Way Tebabeng rated not 

maximal. This can be seen from the tourism facilities and infrastructure 

which are still below standard both in terms of quantity and quality. In 

addition, limitations in terms of budgeting in this sector are obstacles in 

management in tourism management and in the implementation of 

tourism programs. 

 

Keywords: Evaluation, Mangement Of Tourist Objects, Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata.
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MOTTO 

 

 
 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah diciptakan 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut sehingga kamu 

lebih khusyuk dan terdorong untuk menaati-Nya, dan penuh harap 

terhadap anugerah-Nya dan pengabul doamu. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat baik”. 

(Q.S Al-A’raf: 56)  
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                                                    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Adapun penegasan judul dalam penelitian ini berperan 

untuk memperjelas arah penelitian pada pokoknya tidak 

melebar kemana-mana sehingga penelitian dapat dengan 

mudah untuk mendapatkan hasil penelitian yang relavan, 

adapun judul penelitian ini adalah “Evaluasi Pengelolaan 

Desa Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

(Studi Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng)”.  

Untuk menghindar salah pengertian untuk 

menghindari maksud dari judul ini, terlebih dahulu penulis 

akan menguraikan beberapa istilah pokok yang terkandung 

dalam judul tersebut. Hal ini selain dimaksudkan untuk lebih 

mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan pada 

pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikendaki penulis. 

Berikut beberapa  istilah yang terkandung dalam judul ini. 

Evaluasi adalah sebuah proses menentukan hasil yang 

telah dicapai dalam beberapa kegiatan yang direncanakan 

untuk mendukung tercapainya tujuan.1 Berdasarkan definisi 

diatas evaluasi merupakan proses yang sistematis. Evaluasi 

merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya kegiatan akhir atau 

penutup dari suatu program tertentu, melaikan merupakan 

kegiatan yang dilakukan pada permulaan selama program 

berlangsung dan pada akhir program setelah program itu 

berlangsung. Pengelolaan bisa diartikan sebagai manajemen, 

yaitu suatu proses kegiatan yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan-penggunaan sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 

 
1 Arikunto, S. Jabar, C. Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010). 
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telah ditentukan.2 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa 

evaluasi pengelolaan adalah suatu usaha untuk mengukur dan 

memberikan nilai secara obyektif dalam mencapai suatu yang 

telah direncanakan sebelumnya. Pengelolaan yang dimaksud 

meliputi dibidang keuangan, pelayanan dan fasilitas yang 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Pengelolaan Desa Wisata yang dimaksud ialah 

merupakan suatu bentuk pengembangan untuk membangun 

dan memajukan destinasi yang berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya. Desa wisata sendiri 

adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan 

fasilitas lain nya yang di sajikan dengan suatu struktur 

masyarakat yang berkaitan dengan tata cara dan tradisi yang 

ada. secara rincinya ialah desa wisata itu semua bidang yang 

terlibat di dalam nya yang ikut dieksplor yang bisa dijual dan 

disajikan untuk menjadi satu paket wisata, faktor pendukung 

lain ialah, objek wisata alam atau objek wisata buatan. Desa 

wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang menawarkan 

keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian, 

arsitektur tradisional, struktur tata ruang desa yang disajikan 

dalam suatu bentuk integrasi komponen pariwisata antara lain 

seperti atraksi,  akomodasi dan fasilitas pendukung. Desa 

wisata ini merupakan salah satu program yang telah dibuat oleh 

pemerintah Kabupaten Lampung  Utara yang bertujuan untuk 

mewujudkan wisata Bendungan Way Tebabeng menjadi 

destinasi wisata produktif sehingga dapat meningkatkan PAD 

disektor pariwisata dapat terwujud. 

Bendungan Way Tebabeng merupakan salah satu dari 

dua Bendungan yang ada di Lampung Utara, selain Bendungan 

Way Tebabeng ada juga Bendungan Way Rarem yang 

memiliki kesamaan yaitu sebagai tempat wisata Dalam hal 

pengelolaan nya sangat berbeda wisata ini terawat. Awalnya 

Bendungan Way Tebabeng ini  hanya digunakan untuk 

budidaya ikan air tawar dan untuk mengairi sawahdisekitar 

 
2 Handayaningrat, Pengantar Studi., 9. 
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Bendungan tersebut. Seiring bejalannya waktu Bendungan ini 

dikelola dan menjadi ikon daerah sebagai salah satu objek 

wisata yang ramai dikunjungi masyarakat. Bendungan Way 

Tebabeng ini dikelola oleh Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata) dan dibantu oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Lampung Utara. 

Berdasarkan penjelasan judul diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dikarenakan dua bendungan yang 

terdapat di lampung utara tidak sama sama dalam pengelolaan 

wisatanya, maka maksud judul skripsi ini adalah penelitian 

yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai Bagaimana 

Pemerintah Kabupaten Lampung Utara Dalam Mengelola 

Sarana dan Prasarana di  Objek Wisata Bendungan Way 

Tebabeng dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaannya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan 

yang sangat strategis yang menimbulkan dampak berganda 

(multiplier effect), baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sehingga memberikan keuntungan terhadap daerah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah memberikan kesempatan kepada daerah 

untuk mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan 

penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah. Pariwisata merupakan suatu perjalanan 

yang dilakukan seseorang untuk sementara waktu yang 

dikunjungi dari satu tempat ke tempat yang lain dengan suatu 

perencanaan bukan untuk mencari nafkah ditempat yang 

dikunjungi, hanya semata-mata untuk menikmati kegiatan 

bertamasya atau rekreasi.3  

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan fungsi dari wisata 

atau rekreasi yaitu pada QS. Al- An’am ayat 11-12 yang 

berbunyi: 

 
3 Bungaran Antonius Simanjutak, Sejarah Pariwisata, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor, 2015), 2. 
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Katakan: “Berpergianlah dimuka bumi ini, kemudian 

perhatikanlah kesudahan  orang-orang yang mendustakan itu”. 

(Q.S. Al-‘An’am: 11).4 

Berdasarkan ayat diatas Hidayatul Insan bi Tafsiril 

Qur'an / Ustadz Marwan Hadidi bin Musa, M.Pd.I menafsirkan 

Surat Al-An’am ayat 11: Yakni jika kamu masih 

meragukannya, maka jelajahilah bumi dan lain sebagainya. di 

mana sebagian bangunan mereka yang dibinasakan masih 

tersisa sehingga dapat diambil pelajaran. Perintah mengadakan 

perjalanan ini merupakan perjalanan yang menggabung antara 

hati dengan badan, di mana dengannya seseorang dapat 

mengambil pelajaran. Adapun jika melihat-lihat tanpa 

mengambil pelajaran, maka tidak ada faedahnya. 

Kandungan ayat diatas sudah diperintahkan untuk  

menjelajahi bumi atau melakukan perjalanan, dari ayat diatas 

sudah cukup jelas bahwa islam adalah agama ynag mengatur 

segala kehidupan manusia. Mulai hubungan manusia dengan 

Allah, manusia dengan manusia dan alam sekitarnya. 

Termasuk yang diatur dalam islam yaitu tentang adab, etika dan 

tata cara berpariwisata. Berwisata dalam islam bukan karena 

ada masalah namun untuk menambah pengetahuan. 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah yang diantaranya mengatur 

kewenangan daerah, berimplikasi pada perubahan yang 

berhubungan dengan perubahan pembangunan dari sentralisasi 

ke desentralisasi termasuk pembangunan kepariwisataan.5 

Sistem ini meletakkan pondasi pengembangan dengan 

memberikan otoritas kepada pemerintah daerah untuk 

mengembangkan pariwisata daerah masing-masing.6 

 
4 Q.S. Al-‘An’am: 11 
5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah  
6 Riwu Kaho, Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), 172. 
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Salah satu yang menjadi unsur pembangunan otonomi 

daerah adalah sektor pariwisata. Memang masih ada bagian 

dari pariwisata yang menjadi kewajiban pemerintah pusat 

untuk dikelola, namun pembangunan dari beberapa destinasi 

wisata sudah menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. 

pemerintah pusat memiliki tugas dan kewenangan untuk 

pembangunan pariwisata di berbagai daerah, kewenangan 

tersebut sebagian besar telah dilimpahkan, sehingga semua 

daerah otonom dapat mengambil inisiatif pembangunan. 

Memutuskan apa dimana dan bagaimana pariwisata akan 

dikembangkan di daerah yang bersangkutan bersama dengan 

para pihak terkait, dengan memperhatikan kebijakan di tingkat 

yang lebih tinggi.7 Terdapat dalam Peraturan Pemerintah 

Daerah Lampung Utara No 9 Tahun 2019, Dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Lampung Utara memberikan pengertian 

tentang desa wisata yaitu desa wisata adalah suatu bentuk 

integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas lainnya yang 

disajikan dengan suatu struktur masyarakat yang berkaitan 

dengan tata cara dan tradisi yang ada. 

Bendungan Way Tebabeng merupakan salah satu dari 

dua Bendungan yang ada di Lampung Utara. Sekitar tahun 

1990-2000.8 Lampung Utara memiliki potensi pariwisata yang 

harus  dikembangkan. Salah satunya Waduk Bendungan Way 

Tebabeng yang  berada  di Desa Jagang, Kecamatan 

Blambangan Pagar, Kabupaten Lampung Utara, dengan jarak 

tempuh dari Kabupaten Lampung Utara sekitar 18 km, 

bendungan seluas hampir 10 hektare ini awalnya digunakan 

sebagai irigasi untuk mengairi sawah seluas 4.000 hektare dan 

budidaya ikan tawar.9 seiring berjalannya waktu Bendungan ini 

dikelola oleh Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) serta 

Pemerintah Desa sebagai tempat wisata dan dibantu oleh 

Pemerintah Kabupaten Lampung Utara. Awalnya tempat 

 
7Sunawan, Paradigma Pengembangan Pariwisata,1997,  67.  
8 Dokumen dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung Utara.

  
9 Dokumen dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung Utara. 
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wisata tersebut lancar dan berjalan dengan baik hingga sempat 

menjadi primadona obyek wisata di Kabupaten tersebut. 

Sehingga pemerintah daerah kabupaten Lampung Utara 

mengeluarkan Peraturan Daerah untuk bertujuan mengelola 

desa tersebut. Akan tetapi beberapa tahun kebelakang malah 

terbengkalai dan seakanakan dilantarkan begitu saja, padahal 

jikalau dikelola dengan baik bisa mengangkat desa itu menjadi 

desa wisata, karena syarat dari menjadi desa wisata yaitu harus 

ada faktor utama dan faktor pendukung, dalam hal ini faktor 

pendukung tersebut yaitu objek wisata bendungan Way 

Tebabeng yang sempat terbengkalai yang tidak dikelola dengan 

baik, disini timbul lah permasalahan antara teori dan praktik, 

teori menginginkan tempat tersebut dikelola dengan baik, di 

desain, dipromosikan, akan tetapi dengan praktiknya 

dilapangan tidak sejalan dengan teori. Karna kurangnya 

pengelolaan secara khusus wisata Bendungan Way Tebabeng 

ini terbengkalai selama puluhan tahun.  

Waduk ini dikelola dengan baik dan menjadi ikon 

daerah sebagai salah satu objek wisata yang ramai dikunjungi 

masyarakat pada saat itu, namun fasilitas yang tersedia pada 

saat itu hanya beberapa saja, pada saat itu ikon wisatanya hanya 

mengandalkan pemandangan Bendungan tersebut yang sudah 

indah. Bendungan Way Tebabeng dulunya sempat menjadi 

primadona bagi masyarakat Lampung Utara untuk berekreasi 

dan berkumpul dengan keluarga. Setalah beberapa tahun dari 

tahun 2005 belakangan ini bendungan tersebut terbengkalai, 

yang membuat Bendungan Way Tebabeng tersebut 

terbengkalai karena belum ada perhatian khusus oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung Utara hanya 

dikelola Pokdarwis (kelompok sadar wisata) dan warga sekitar 

desa tersebut. pada saat itu kondisi taman disekitar waduk 

sangat memprihatinkan karena tidak terawat, bangunan rusak 

dan disekitarnya banyak ditumbuhi rumput ilalang. Dari  hasil 

wawancara  menurut peneliti yang menyebabkan daya tarik 

minat pengunjung kurang dikarenakan kurangnya fasilitas yang 

ada, seperti tempat bermain anak-anak, tempat ibadah, selain 
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itu akses jalan yang kurang memadai membuat pengunjung 

kurang minat untuk berwisata di Bendungan Way Tebabeng. 

Berikut ini merupakan wujud pengelolaan wisata Bendungan 

Way Tebabeng sebelum dan sesudah di kelola oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata. 

 
Gambar 1.1 Bendungan Way Tebabeng sebelum dikelola 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung Utara pada 

tahun 2018 

 

 
Gambar 1.2 Bendungan Way Tebabeng Setelah dikelola oleh 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung utara pada 

tahun 2022 

 

 Tabel 1.1 

Jumlah pengunjung wisata Bendungan Way Tebabeng tahun 

2018-2022 

No Tahun Jumlah Wisatawan 

1 2018 400 

2 2019 550 

3 2020 250 

4 2021 300 

5 2022 600 

 Sumber: Dokumen data pengunjung Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata. 
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Berdasakan tabel diatas, setelah wisata Bendungan 

Way Tebabeng dikelola oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata. pada tahun 2018 jumlah pengunjung  mengalami 

kenaikan pengunjung karena proses perbaikan sekaligus sudah 

mulai dibuka untuk pengunjung, seirimg berjalannya waktu 

pada tahun 2019 wisata tersebut mulai mengalami kenaikan 

karena sudah banyak yang mengetahui bahwa wisata ini telah 

dibuka kembali. Sedangkan pada tahun 2020 adanya pandemi 

covid-19 sehingga jumlah pengunjung mengalami penurunan 

yang sangat drastis sampai pada tahun 2021 diberlakukannya 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) 

seluruh aktivitas masyarakat yang bisa berpotensi 

menimbulkan dampak penyebaran virus covid-19 dihentikan 

sementara salah satunya tempat wisata guna untuk memutus 

penyebaran virus covid-19. Setelah itu pada awal tahun 2022 

wisata Bendungan Way Tebabeng ini mulai dibuka kembali 

dengan jumlah pengunjung mengalami kenaikan. 

Teori yang akan penulis pakai untuk penelitian ini 

adalah teori evaluasi kebijakan menurut William, N. Dunn 

istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), 

pembagian angka (rating), dan penilaian (assesment). Evaluasi 

berkenaan dengan menghasilkan informasi yang valid dan 

manfaat hasil kebijakan. Evaluasi dapat memberikan informasi 

yang valid dan dapat dipercaya mengenai kinerja kebijakan, 

yaitu seberapa valid dan dapat dipercaya mengenai kinerja 

kebijakan, yaitu seberapa valid kebutuhan, nilai, dan 

kesempatan telah mampu diraih melalui tindakan dari 

kebijakan publik, memberikan sumbangan pada klarifikasi dan 

kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan 

target, memberikan sumbangan pada aplikasi metodemetode 

analisis kebijakan lainnya, termasuk juga perumusan masalah 

dan rekomendasi. William N Dunn menggambarkan kriteria-

kriteria evaluasi kebijakan yaitu Efektivitas, Efisien, 

Kecukupan, Perataan, Responsivitas dan Ketepatan.10 Dalam 

 
10 William N Dunn,  Analisa Kebijakan Publik. (Yogyakarta: PT. Prasetia 

Widia Pratama, 2003), 608. 
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penelitian ini penulis hanya memakai dua kriteria yaitu 

Efektivitas dan Efisien  karena dua kriteria tersebut sudah 

cukup untuk menjadi bahan evaluasi pengelolaan. 

Fokus penelitian yang akan peneliti teliti adalah 

peneliti melihat bagaimana evaluasi pengelolaan desa wisata 

oleh pemerintah Kabupaten Lampung Utara mengenai objek 

wisata Bendungan Way Tebabeng. Serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan desa wisata tersebut menjadi 

sumber wisata yang berdaya saing dan memberikan dampak 

ekonomi terhadap masyarakat sekitar.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

”Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara (Studi Objek Wisata Bendungan 

Way Tebabeng)”.  

 

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus  

  Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 

Utara di Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng. 

2. Sub Fokus  

Pada penelitian ini membahas mengenai evaluasi kebijakan 

dalam pengelolaan sarana dan prasarana di objek wisata 

Bendungan Way Tebabeng. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya maka yang menjadi pokok 

permasalahannya dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Lampung Utara Dalam Mengelola sarana dan 

prsarana pada Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng? 

2. apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaannya? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan 

seseorang melakukan tindakan, dengan tujuan, tindakan akan 

terarahkan secara fokus, begitupun dalam penelitian ini 

memiliki tujuan tertentu. Berdasarkan masalah yang 

dirumuskan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui evaluasi pengelolaan desa wisata oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 

Utara mengenai objek wisata Bendungan Way Tebabeng 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

desa wisata tersebut.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 

pengembangan keilmuan dan pada mata kuliah yang 

terkait khususnya pada mata kuliah analisis kebijkaan 

publik. 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

tentang Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh 

Pemerintah Kabupaten Lampung Utara (Studi Objek 

Wisata Bendungan Way Tebabeng).  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Lampung Utara 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran 

dan pertimbangan untuk pengelolaan wisata khususnya 

di Kabupaten Lampung Utara. 

b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan informasi terkait Pengelolaan Desa 

Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

khususnya untuk di objek wisata Bendungan Way 

Tebabeng. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan atau rujukan terkait evaluasi pengelolaan desa 

wisata untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan.  

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada judul karya 

ilmiah yang serupa dengan skripsi ini. Akan tetapi yang 

mengkaji tentang temukan yaitu : 

1. Jurnal yang berjudul: “Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata 

Kaba-Kaba, Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan”, 

karya I Wayan Pantiyasa, Institut Pariwisata dan Bisnis 

Internasional Vol. 10 No. 2, Juni 2020, jurnal ini Potensi daya 

tarik wisata yang dimiliki  desa  Kaba-kaba,  kondisi  

Pengelolaan desa wisata Kaba-kaba dilihat dari Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pengarahan, Pengawasan dan katagori Desa 

Wisata Kaba-kaba jika dievaluasi berdasarkan ketentuan 

kementrian Pariwisata tentang klasifikasi Desa wisata. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, 

wawancara dengan para pemangku  kepentingan 

pengembangan  desa wisata Kaba-Kaba dan dokumentasi. Data 

yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis deskriptif 

kualitatif.11 Perbedaanya yakni terdapat pada objek 

penelitiannya jika jurnal diatas objeknya wisata Kaba-kaba 

sedangkan pada penelitian ini ialah wisata Bendungan Way 

Tebabeng.  

2. Jurnal yang berjudul “Evaluasi Dan Strategi Pengembangan 

Desa Wisata Di Kabupaten Badung, Bali”, karya Ni Nyoman 

Ayu Hari Nalayani, Universitas Udayana Denpasar, Vol: 2, No: 

2, Tahun 2016, yang fokus penelitiannya membahas potensi 

 
11 novi yulia Budiarti, ‘Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Kaba-Kaba 

Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan’, Sustainability (Switzerland), 4.1 (2020), 1–9 

<https://pesquisa.bvsalud.org/portal/resource/en/mdl-

20203177951%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/s41562-020-0887-

9%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/s41562-020-0884-

z%0Ahttps://doi.org/10.1080/13669877.2020.1758193%0Ahttp://sersc.org/journals/in

dex.php/IJAST/article>. 
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pariwisata pada masing-masing desa wisata dikelompokkan 

menjadi potensi wisata alam, potensi wisata budaya dan potensi 

wisata buatan. Evaluasi dilakukan dengan menilai masing-

masing desa wisata yang nantinya akam dikelompokkan. 

3. Jurnal yang berjudul: “Evaluasi Pengelolaan Objek Wisata 

Pasar Semarangan Tinjomoyo Sebagai Pasar Wisata 

Dikota Semarang”, karya R. Aryo Pradipto S, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik, Vol: X, No: 3, Tahun 2021, Universitas 

Diponegoro yang fokus menganalisis hasil evaluasi 

pelaksanaan pasar semarang tinjomulyo sebagai pasar wisata 

dikota semarang hasil penelitian memperlihatkan jika pasar 

dikelola kurang baik. Fokus penelitiannya yaitu pada 

pengelolaan objek wisata pasar Semarang yang dijadikan 

sebagai objek wisata para wisatawan.12 Perbedaanya yakni 

terdapat pada objek penelitiannya jika jurnal diatas objeknya 

wisata pasar Semarang sedangkan pada penelitian ini ialah 

wisata Bendungan Way Tebabeng. 

4. Skripsi yang berjudul: “Evaluasi Pengelolaan Wisata Di 

Pantai Alam Indah Kota Tegal Dilihat Dari Persepektif 

Pembangunaan Pariwisata Berkelanjutan” karya Zahra 

Hanifah Suhailah, Tahun 2018, yang mengkaji bahwa kota 

tegal memiliki potensi  yang harus dikelola salah satunya 

wisata pantai alam indah yang menjadi daya tarik sendiri bagi 

pengunjung, kondisi objek wisata ini belum dikelola secara 

maksimal sehingga masih terlihat kotor  dan dicemari banyak 

sampah.13 Perbedaannya dalam skripsi terdapat pada fokus 

penelitiannya yakni untuk mengetahui Evaluasi Pengelolaan 

Desa Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

(Studi Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng). 

5. Skripsi yang berjudul: “Evaluasi Pengelolaan Pariwisata 

Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) Di Desa 

 
12 Aryo Pradipto S, “Evaluasi Pengelolaan Wisata Di Pantai Alam Indah Kota 

Tegal Dilihat Dari Persepektif Pembangunaan Pariwisata Berkelanjutan”, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik, Vol: X, No: 3, 2021. 
13 Zahra Hanifah Suhailah, “Evaluasi Pengelolaan Wisata Di Pantai Alam 

Indah Kota Tegal Dilihat Dari Persepektif Pembangunaan Pariwisata Berkelanjutan”, 

Fakultats Tenik Universitas Islam Sultan Agung, Semarang, 2018. 
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Wisata  Kelor, Bangunkerto, Turi, Kabupaten Sleman”, 

karya Gerhana Adelia Christy, Tahun 2018, metode yang 

digunakan metode kuatitatif. Mengkaji sektor pariwisata 

merupakan salah satu sektor yang menjanjikan bagi 

pengembangann ekonomi. Namun pengembangan tersebut 

sering kali meninggalka dampak negatif, salah satunya 

keuntungan penngembangan tidak dirasakan oleh seluruh 

masyarakat mikro. Untuk mengurangi dampak negatifnya 

muncullah konsep pengembangan pariwisata  berbasis 

masyarakat atau dikenal dengan community based tourism 

yang memperlihatkan aspek sosial, politik, ekonomi, budaya 

serta lingkungan dalam pengelolaannya.14 Perbedaanya yaitu 

pada metode penelitian jika skripsi ini menggunakan metode 

kualitataif. 

Fokus kajian karya ilmiah tersebut berbeda dengan 

kajian yang penulis tekuni walaupun sama membahas tentang 

pariwisata. Penelitian yang penulis tekuni yaitu: penelitian 

yang memfokuskan pada kajian Evaluasi Pengelolaan Desa 

Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara (Studi 

Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng).     

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur 

atau langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah 

atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah cara sistematis untuk 

menyusun ilmu pengetahuan.15 

 

 

 

 

 
14 Gerhana Adelia Christy, “Evaluasi Pengelolaan Pariwisata Berbasis 

Masyarakat (Community Based Tourism) Di Desa Wisata  Kelor, Bangunkerto, Turi, 

Kabupaten Sleman”, skripsi S1 Manajemen Dan Kebijakan Publik Universitas Gajah 

Mada, 2018. 
15 Prof. Dr. Suryana, M. Si., Metodelogi Penelitian: Model Prakatis 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2010), 20. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian proposal skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan pada umumnya bertujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-

hari.16 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research), yang pengumpulan datanya dilakukan 

di lapangan untuk mengadakan pengamatan terhadap 

suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.17 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian proposal skripsi ini adalah 

deskriptif. Sifat penelitian deskriptif digunakan untuk 

mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu 

fenomena.18  Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan informasi atau data-data dengan 

melakukan pengumpulan data dan riset secara spesifik 

terhadap suatu objek yang kemudian diinterpetasikan 

dan disimpulkan secara sistematis. Dalam hal ini 

penulis akan mengungkapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Evaluasi Pengelolaan Desa 

Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

(Studi Objek Wisata Bendungan Way Tebabeng). 

 

2. Pendekatan penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif yaitu jenis penelitian ynag tujuannya untuk 

menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 

dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai 

 
16 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung: Mandar 

Maju, 1996), 32. 
17 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan STIKES 'Aisyiyah 

Yogyakarta Dalam Membangun Perpustakaan Digital”, Berkala Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi, Vol. 13, no. 1, (2017): 41. 
18 Prof. Dr. Suryana, M. Si., Metodelogi Penelitian: Model Prakatis 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2010), 20. 
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suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalah dan unit yang diteliti, atau sebagai prosedur dengan 

menggambarkan atau melukiskan subjek/obyek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang Nampak 

atau sebagaimana adanya.19 Dalam hal ini penulis akan 

mengungkapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara (Studi Objek Wisata Bendungan 

Way Tebabeng). 

 

3. Sumber Data  

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam 

penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.20 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber data 

yakni, data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung 

diambil dari objek penelitian oleh peneliti baik 

perorangan maupun organisasi.21 Pada penelitian 

kualitatif peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

dengan melakukan melakukan pengumpulan data  

kepada narasumber yang dianggap paham terhadap 

situasi ini. Penentuan narasumber menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.22 

Purposive sampling bertujuan untuk memperoleh 

sampel yang mewakili kebutuhan peneliti. Dalam hal 

ini peneliti menentukan beberapa kriteria antara lain: 

 
19 Hadari Nawaw, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gama 

Press, 1987), 63. 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi 

Revisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 129 
21 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), 81. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung; 

Alfabeta, 2016), 85. 



 

16 
 

1. Orang yang berada dalam bidang pengembangan 

kelembagaan dan pemasaran wisata 

2. Aparatur Desa 

3. Kelompok Sadar Wisata atau Pokdarwis 

4. Pedagang 

5. Pengunjung  

Data primer ini menggunakan responden dan 

informan dalam menghimpunan data-data yang 

dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini yaitu orang 

yang terlibat secara langsung dalam kegiatan 

pengelolaan tempat wisata. Adapun sumber utama 

dalam data primer yang dimaksud adalah:  

 

Tabel 1.2 

Data Primer 

No Jabatan Nama 

1 Kepala seksi 

pengembangan 

kelembagaan dan 

pemasaran wisata 

Sumadi, 

SE.,M.M. 

2 Kepala desa Suwandi, S.E 

3 Sekertaris Kelompok 

Sadar Wisata atau 

Pokdarwis 

Syah Ahmad 

Yamin Wijaya 

S.P 

4 Pedagang yang ada di 

sekitar wisata 

Irsan  

5 Pengunjung  Yandi 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

studi kepustakaan  yang berupa buku-buku ilmiah, 

jurnal, artikel, hasil penelitian, serta literature lain yang 

dapat memberikan informasi yang dapat memberikan 

informasi terkait pengelolaan wisata Bendungan Way 

Tebabeng, serta dokumen yang terkait dengan judul 

penelitian untuk melengkapi data primer.  
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Tabel 1.3 

Data Sekunder 

No Nama File Sifat File 

1 Profil Desa Jagang  Hard File 

2 Struktur Organisasi Desa 

Jagang 

Hard File 

3 Data Pengunjung Wisata 

Way Tebabeng 

Hard File 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan melakukan pengumpulan data 

penelitian, yakni: 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan 

guna mendapatkan informasi dengan pengamatan 

terhadap suatu objek secara tida langsung. Menurut 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono observasi merupakan 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis tetapi yang terpenting adalah 

proses pengamatan dan ingatan.23 Pada saat 

melakukaan observasi di Objek Wisata Bendungan 

Way Tebabeng ada beberapa hal yang ditemukan oleh 

peneliti antara lain perubahan yang terjadi pada objek 

wisata yang sudah mulai ada kemajuan antara lain 

sarana da prasarannya walaupun belum maksimal. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang menggunakan pertanyaan secara lisan 

kepada responden terutama untuk responden yang 

tidak dapat membaca-menulis atau sejenis  pertanyaan 

yang memerlukan penjelasan dari pewawancara.24 

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 145. 
24 Muh. Fitrah & Lutfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian 

Kualiatif, Tindakan Kelas & Studi (Sukabumi: CV. Jejak(jejak publish), 2017), 

60. 
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tak berstruktur,wawancara ini biasanya diikuti oleh 

suatu kata kunci, agenda atau daftar topik yang akan 

dicankup dalam wawancara, namun tidak ada 

pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya kecuali dalam 

wawancara yang awal sekali. Wawancara ini 

ditunjukkan kepada informan dan responden yang 

terdiri dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata, 

kelompok sadar wisata, kepala desa, pedagang dan 

pengunjung tempat wisata. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah segala sesuatu materi 

dalam bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia. 

Dokumentasi yang dimaksud adalah segala suatu 

catatan baik berbentuk catatan dalam konteks ataupun 

elektronik.25 Dokumentasi ini dilakukan terhadap 

berbagai sumber informasi yang diberikan kepada 

informan yang relavan, yaitu data-data mengenai 

Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara (Studi Objek Wisata 

Bendungan Way Tebabeng). 

 

5. Teknik Analisis Data  

Menurut Moleong analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.26 Menurut Bogdan dan Biklen 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

 
25 Samiaji Saroso, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Edisi 2 ( 

Jakarata: PT. Indeks,2003), 65. 
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000), 280. 
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memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.27 Miles dan dan Huberman menggambarkan proses 

analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1.3 

Proses Analisis Data Milles dan Huberman 

 

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa analisis 

data sudah mulai dilakukan ketika proses pengumpulan 

data berlangsung di lapangan dan analisis data dilakukan 

dalam bentuk siklus. Analisis data dimulai dengan proses 

pengumpulan data yang dilakukan secara terus-menerus 

hingga peneliti dapat menarik simpulan akhir. Proses 

interaktif yang digambarkan, terlihat bahwa peneliti 

bergerak di antara tiga komponen analisis, yaitu, reduksi 

data, sajian data, dan verifikasi.  

Reduksi data yakni suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan melakukan proses pemilihan atau seleksi, 

pemusatan perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, 

dan pengabstraksian dari semua jenis informasi yang 

mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

selama proses penggalian data dilapangan.28 Reduksi data 

bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, memperjelas dan membuat fokus dengan 

membuang hal-hal yang kurang penting, dan 

 
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000), 248. 
28 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014), 174. 
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mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa 

sehingga narasi sajian data dapat dipahami dengan baik dan 

mengarah pada simpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.29  

Sajian data adalah sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik 

simpulan dan pengambilan tindakan.30 Sajian data dalam 

penelitian kualitatif pada umumnya disampaikan dalam 

bentuk narasi, yang dilengkapi matriks, gambar, grafik, 

jaringan, bagan, table, skema, ilustrasi, dan sebagainya, 

agar data yang disajikan untuk persiapan analisis tampak 

lebih jelas, rinci, dan mantap, dan mudah dipahami.31 

Menjawab seluruh permasalahan penelitian melalui proses 

analisis data adalah tujuan dari sajian data.  

Verikasi atau penarikan simpulan merupakan 

kegaiatan penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi 

data. Simpulan perlu diverifikasi selama penelitian 

berlangsung agar dapat  dipertanggungjawabkan. Makna-

makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014), 175. 
30 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014), 175. 
31 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014), 176. 
32 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014), 176-177. 
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I. Kerangka Teoritik 

 

 

 

 

                              

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Kerangka Teoritik 

 

Berdasarkan kebijakan implementasi yang dipakai 

yaitu Peraturan Pemerintah Daerah Lampung Utara No 9 

Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Desa Wisata. maka yang 

digunakan  sebagai teori adalah teori evaluasi kebijakan. Dalam 

evaluasi implementasi kebijakan terdapat indikator-indikator 

dalam melakukan evaluasi yaitu Efektivitas, Efisien, 

Kecukupan, Perataan, Responsivitas dan Ketepatan. kemudian 

dari indikator tersebut maka akan meraih hasil atau outputnya. 

 

 

 

 

Implementasi: 

Peraturan Daerah   

Lampung Utara No 9 

Tahun 2009 Tentang 

Pengelolaan Desa 

Wisata. 

 

Evaluasi Kebijakan 

Pengelolaan Desa 

Wisata Menurut 

William N. Dunn 

1. Efektivitas 

• Pemahaman program 

• Tepat sasaran 

• Tercapainya tujuan 

2. Efisien 

• Input 

• output 

 

 

 
Ouput 
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J. Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan pemahaman skripsi ini, berikut 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini yakni: 

Bab I, berisikan pendahuluan yang diawali dengan 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan 

sebagai penutup. 

Bab II, berisikan tentang landasan teoritis tentang 

evaluasi pengelolaan desa wisata secara mendalam. 

Bab III, berisikan tentang gambaran umum dari objek 

penelitian, demografi desa jagang, struktur organisasi 

pemerintahan desa jagang, visi dan misi desa jagang. 

Bab IV, berisikan analisis data penelitian Evaluasi 

Pengelolaan Desa Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara (Studi Objek Wisata Pendungan Way 

Tebabeng). 

Bab V, berisikan kesimpulan serta rekomendasi dan 

penulisan skripsi Evaluasi Pengelolaan Desa Wisata Oleh 

Pemerintah Kabupaten Lampung Utara (Studi Objek Wisata 

Pendungan Way Tebabeng). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh kesimpulan yang menjawab dari tujuan adanya 

penelitian skripsi yang berjudul Evaluasi Pengelolaan Desa 

Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara yakni:  

 Keberhasilan pembangunan daerah sangat ditentukan 

oleh pengelolaan program-program pembangunan itu sendiri. 

Begitu juga di sektor pariwisata, bila dikelola dengan baik akan 

berdampak positif baik dari segi pemanfaatan potensi daerah, 

mengurangi pengangguran karena terbukanya lapangan kerja, 

lingkungan serta peningkatan ekonomi masyarakat, yang 

kesemuanya berdampak pula pada peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Kesiapan daerah dalam pengelolaan 

kepariwisataan di Kabupaten Lampung Utara belum terlaksana 

secara maksimal, terlihat dari fasilitas sarana dan prasarana 

kepariwisataan yang masih dibawah standar baik secara 

kuantitas maupun kualitasnya. Selain itu keterbatasan dari segi 

penganggaran di sektor ini menjadi kendala dalam pengelolaan 

kepariwisataan maupun dalam penyelenggaraan program 

kepariwisataan. Padahal pada setiap event apalagi event yang 

mampu mendongkrak perputaran ekonomi selama berjalannya 

kegiatan. Pada kegiatan event-event walaupun hasilnya tidak 

terlalu besar namun juga sangat menambah untuk biaya 

perawatan maupun pemeliharaan wisata ini. Artinya, kegiatan 

semacam ini patut ditingkatkan pengelolaannya.  

 Faktor Pendukung dalam pengelolaan objek wisata 

Bendungan Way Tebabeng salah satunya yaitu dukungan dari 

masyarakat seperti turut serta mengambil bagian seperti 

menjaga kebersihan di objek wisata sekitar tempat tinggal 

mereka dan panorama alam yang indah dan masih asli yang 

dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata 

yang didukung dengan suasana alam memberikan udara yang 

sejuk dan bersih membuat nyaman bagi pengunjung. 

Sedangkan Faktor Penghambat dalam pengelolaan objek 
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wisata Bendungan Way Tebabeng secara umum terbatasnya 

anggaran sehingga menghambat pembangunan akses jalan 

menuju lokasi objek wisata, begitu pula dengan promosi yang 

dilakukan masih kurang. 

 

B. Rekomendasi  

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memeberikan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan 

sebagai acuan pembelajaran bagi Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara.  

1. Bagi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Lampung 

Utara 

a. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata atau 

Pemerintah Daerah dapat berkolaborasi dan 

berkoordinasi dengan baik dengan seluruh stakeholder 

yang terlibat dalam sektor pariwisata ini, karena hasil 

industri pariwisata dapat berkontribusi pada 

pendapatan asli daerah (PAD) dan peningkatan 

ekonomi masyarakat, sehingga dapat mempengaruhi 

peningkatan pembangunan baik secara lokal maupun 

nasional. 

b. Memperbaikan akses jalan menuju objek wisata 

sehingga dapat mempermudah para pengunjung untuk 

menuju tempat wisata. 

c. Kinerja para pihak yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan wisata Bendungan Way Tebabeng 

Kabupaten Lampung Utara khususnya Dinas Pemuda 

Olaraga dan Pariwisata agar ditingkatkan lagi. 

 

2. Bagi masyarakat  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan informasi terkait Pengelolaan Desa 

Wisata Oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

khususnya untuk di objek wisata Bendungan Way 

Tebabeng. 
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b. Diharapkan lingkungan masyarakat sekitar wisata 

Bendungan Way Tebabeng juga ikut serta dalam 

menjaga dan merawat kebersihan agar objek wisata 

Bendungan Way Tebabeng tetap dapat memberikan 

kenyamanan bagi para pengunjung. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan atau rujukan terkait evaluasi pengelolaan desa 

wisata untuk penelitian selanjutnya. 

b. Penulis mengharapkan lagi bahwa apa yang telah 

dipaparkan dalam skripsi ini akan bermanfaat. 
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